BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab Il ini peneliti akan memaparkan mengemetiode penelitian
yang digunakan dalam mengkaji berbagai permasalghag berkaitan dengan
skripsi yang berjuduf Perkembangan Seni Bringbrung ( Suatu tinjauaniaos
budaya di Kelurahan Ledeng Kecamatan Cidadap Bagdu®67-1995)".
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian adalah metode historis
dengan pendekatan interdisipliner yang mengunakatubn bantuan ilmu sosial
yang lain seperti disiplin ilmu sosiologi dan apoéogi. Metode historis yaitu
proses menguji dan menganalisis secara kritis rakadan peninggalan masa
lampau (Gottschalk, 1986:32). Selain itu penuligajumenggunakan studi
lapangan, studi literatur, studi dokumentasi, was@aa dan observasi sebagai
teknik pengumpulan data.

Menurut Ismaun (1992: 125) terdapat empat tahapag farus dilakukan
dalam melakukan sebuah penelitian sejarah yaiteuristik, Kritik, interpretasi
dan Historiografi. Yakni sebagai berikut :

1. Heuristik, yaitu mencari, menemukan, dan mengungulkumber-
sumber sejarah. Heuristik merupakan salah satuptalwaal dalam
penulisan sejarah seperti mencari, menemukan dargumgulkan
fakta-fakta atau sumber-sumber yang berhubungan gaden
perkembangan Seni Bringbrung di Kelurahan Ledertynal967-
1995. Dalam tahap ini penulis memperoleh data-dgtang
berhubungan dengan permasalahan penulisan baikpebesumber
tertulis maupun sumber lisan.

2. Kritik atau analisis, yaitu usaha menilai sumbembar sejarah.
Semua sumber dipilih melalui kritik eksternal damernal sehingga
diperoleh fakta yang sesuai dengan permasalahaglitieem Fungsi

dari proses ini adalah untuk mengetahui apakah sug#ng diperoleh
itu relevan atau tidak dengan permasalahan yangjipdsaji.
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3. Interpretasi atau penafsiran, yaitu Penanggapdradap fakta-fakta
sejarah yang dipunguti dari dalam sumber sejaraktaFsejarah yang
ditemukan tersebut kemudian dihubungkan dengan egongang
berhubungan dengan permasalahan yang dikaji yaiengamai
perkembangan Seni Bringbrung di Kelurahan Ledeng.

4. Historiografi atau penulisan sejarah, yaitu pemyajicerita yang
memberikan gambaran sejarah yang terjadi pada taagzau yang
penulis wujudkan dalam bentuk Skripsi dengan judRgrkembangan
Seni Bringbrung ( Suatu tinjauan sosial budaya diufahan Ledeng
Kecamatan Cidadap Bandung 1967-1995 )"

3.1 Persiapan Pendlitian

Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang ditemtolleé peneliti sebelum
melakukan penelitian, diantaranya sebagai berikut:
3.1.1 Penentuan Tema Penéelitian

Tahap ini merupakan tahap yang paling awal untuknuot@ suatu
jalannya penelitian. Pada tahap ini penulis melakukroses memilih dan
menentukan topik yang akan dikaji kemudian penolsakukan upaya-upaya
pencarian sumber atau melaksanakan pra peneligagenai masalah yang akan
dikaji baik melalui observasi ke lapangan atau dengiencari dan membaca
berbagai sumber literatur yang berhubungan dengaratyang penulis kaiji.
Berdasarkan hasil observasi awal dan pembacaaatiite penulis selanjutnya
mengajukan rancangan judul penelitian kepada TintirRgangan Penulisan
Skripsi (TPPS) yang secara khusus menangani magaablisan skripsi di
Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS Universitas Pakatikindonesia.
3.1.2 Penyusunan Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian merupakan langkah awal yatakudian oleh

peneliti sebelum melakukan penelitian. Rancangarelg@an ini sebagai acuan
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peneliti dalam penyusunan skripsi. Rancangan inigaze proposal skripsi yang
diajukan kepada TPPS untuk dipresentasikan dalaminae proposal skripsi.

Pada dasarnya proposal tersebut memuat judul panglatar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, metode dankt@lemelitian, dan sistematika
penulisan.

Proposal skripsi tersebut kemudian dipresentasikiatam seminar
proposal yang dilaksanakan pada tanggal 25 Ag@§ili8. Rancangan penelitian
ini setelah dipresentasikan dan mendapatkan masukaokan dalam seminar,
kemudian disetujui dan ditetapkan dalam surat kegaut bersama oleh ketua
TPPS beserta ketua jurusan Pendidikan Sejarah FBBSdengan No. 071
ITPPS/ JPS/ 2010 sekaligus penentuan pembimbiagd gitujukan kepada Prof.
Dr. Dadang Supardan, M. Pd dan pembimbing Il yaia. Lely Yulifar, M. Pd.
3.1.3 Mengurus Perijinan Penelitian

Untuk memperlancar proses penelitian dalam mescanber-sumber dan
data yang relevan dengan penelitian ini. Penektininuat surat perijinan kepada
instansi-instansi- atau lembaga-lembaga terkait ydorgghubungan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan.

Surat perijinan penelitian yang digunakan oleh pgnadalah surat
pengantar penelitian dari pihak UPI yang ditandgaan oleh Pembantu Dekan |
(PD 1) FPIPS dan Pembantu Rektor | (PR 1) UnitassPendidikan Indonesia.
Adapun surat-surat perijinan penelitian tersebtutjulkan kepada instansi-instansi

atau lembaga-lembaga sebagai berikut:
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1. Badan Pusat Kesatuan Bangsa dan LINMAS Kota &amnd

2. Badan Pusat Statistik Kota Bandung

3. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung

4. Kantor Kecamatan Cidadap

5. Kantor Kepala Kelurahan Ledeng

Keberadaan surat perijinan tersebut digunakan dalemperlancar proses
penelitian dan sebagai bukti bahwa peneliti memiijikn yang legal untuk
melakukan penelitian dari Universitas Pendidikaoimesia (UPI) Bandung.
3.1.4 Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian

Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian langsegpangan, peneliti
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan datubdkan dalam proses
penelitian. Adapun perlengkapan penelitian iniaeatain:

1. Surat izin penelitian dari dekan FPIPS

2. Surat Izin penelitian dari Pemda Kota Bandung

3. Jadwal kegiatan penelitian

4. Instrumen wawancara

5. Alat perekam

6. Kamera Digital

7. Alat tulis
3.1.5 Proses Bimbingan

Untuk menentukan langkah yang tepat dalam prosegupanan skripsi
ini, penulis melakukan konsultasi atau bimbingamgd® Pembimbing | yaitu

Prof .Dr. Dadang Supardan, M. Hum dan Pembimbingaitiu Dra Lely Yulifar,
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M. Pd. Proses bimbingan dan konsultasi dilakukasu@edengan waktu dan
teknik yang telah disepakati bersama baik dengambi®ebing | maupun
Pembimbing Il. Sehingga penulis dapat berkomunildesi berdiskusi secara

kontinyu mengenai permasalahan yang dihadapi daéamusunan skripsi.

3.2 Pelaksanaan Pendlitian

Pada tahap ini akan diuraikan mengenai langkahkiEmgang ditempuh
penulis dalam mencari dan mengumpulkan data yaleyame sebagai kajian
penulisan skripsi. Pengumpulan data merupakan &ngkang amat penting
dalam metode ilmiah karena pada umumnya data y&un@ulkan digunakan
untuk menguji permasalahan yang telah dirumuskan.

Nazir (1988: 211) menjelaskan lebih lanjut bahwagoenpulan data
merupakan prosedur yang sistematis dan standak umé&mperoleh data yang
diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode mgmgkan data dengan
masalah penelitian yang ingin dipecahkan. MasalaBmberi arah dan
mempengaruhi metode pengumpulan data. Banyak rhayalag dirumuskan
tidak akan bisa terpecahkan karena metode untuk pereteh data yang
digunakan tidak memungkinkan atau metode yang idd& tlapat menghasilkan
data seperti yang diinginkan.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh pengditam pelaksanaan

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.2.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Tahap ini merupakan tahap penulis berusaha medaarmengumpulkan
berbagai sumber sejarah yang berhubungan dengalamaenelitian, baik yang
diperoleh dari sumber tertulis maupun sumber lisan.

1. Sumber Tertulis

Pada tahap ini penulis mencari sumber tertulis ysarggat relevan
dengan permasalahan penelitian baik berupa bukikelarmajalah, koran,
maupun karya ilmiah lainnya. Studi literatur yangaukan yaitu dengan
cara membaca dan mengkaji sumber-sumber tertulisektet yang
menunjang dalam penulisan skripsi ini. Sumber lisrtiersebut diperoleh
dari berbagai tempat seperti UPT Perpustakaan UPT Perpustakaan
STSI Bandung, Perpustakaan provinsi Jawa Barat, puBetkaan
Sundanologi Buah Batu, dan dari toko-toko buku. WBbkku yang
berkenaan dengan seni dan kebudayaan, buku-bugebtgrantara lain
“Filsafat Seni”karya Jakob Sumardjo, buku karya Dharsono yangithelr|
“Kritik Seni”, buku karya Saini yang berjudullTaksonomi Senj” buku
karya Rohidi yang berjudulKesenian Dalam Pendekatan Kebudayaan”,
buku-buku karya Koentjaraningrat yang berjyddPengantar Iimu
Antropologi”, “Kebudayaan Mentalitas dan Pembanguaia buku Edy
Sedyawati yang berjuddBudaya Indonesia : Kajian Arkeologi, Seni Dan
Sejarah”. Kemudian buku yang membahas tentang keseniansitvael
antara lain buku karya buku karya A. Soepandi danAEnadibrata

“Khasanah Daerah Kesenian Jawa Baratuku karya Ubun Kubarsyah
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“Waditra: Mengenal Alat-Alat Kesenian Daerah Javard®’.Umar Kayam
yang berjudul Seni, Tradisi, Masyarakathuku karya Edy Sedyawati yang
berjudul ‘Pertumbuhan Seni PertunjukarBuku karya Oka A Yoeti (1986)
berjudul Budaya Tradisional Yang Nyaris Punah : Bacaan Peplntuk
Perguruan TinggBerikutnya adalah buku-buku yang berkenaan dengan
sejarah dan nilai-nilai budaya Masyarakat Sundantdianya buku
“Kebudayaan Sunda : Suatu Pendekatan Sejarah Jildhh buku berjudul
“Masyarakat Sunda Dan Kebudayaanny@dua buku tersebut merupakan
karya Edi S Ekajatiselanjutnyabuku karya R.H. Hasan MustapAdat
Istiadat Sunda”yang masih mengkaji mengenai kebudayaan sunda.

Selain sumber-sumber tertulis di atas, penulis jugelakukan
penelusuran sumber melallirowsing di internet untuk mendapatkan
artikel-artikel maupun jurnal yang berhubungan @engnasalah yang
penulis kaji. Hal ini dilakukan untuk mendapatkambahan informasi agar
dapat mengisi kekurangan dari sumber lainnya.
2. Sumber Lisan

Sumber lisan ini memiliki peranan yang tidak kalpdntingnya
sebagai sumber sejarah yang lainnya. Dalam menggatber lisan
dilakukan dengan teknik wawancara, yaitu mengajldeberapa pertanyaan
yang relevan dengan permasalahan yang dikaji kepiddd-pihak sebagai
pelaku dan saksi.

Sumber lisan ini penulis peroleh melalui proses aravara. Orang

yang penulis wawancarai disebut narasumber. Dalaiminh narasumber
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dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu pelaku daksis Pelaku adalah
mereka yang benar-benar mengalami peristiwa atmdlike yang menjadi

bahan kajian seperti para seniman Bringbrung atadayawan yang

merupakan pelaku sejarah yang mengikuti perkemivaSgai Bringbrung

dari waktu ke waktu, sedangkan saksi adalah meyeka melihat dan

mengetahui bagaimana peristiwa itu terjadi, misalnyasyarakat sebagai
pendukung dan penikmat seni serta pemerintah seleag@aga terkait. Satu
hal yang perlu diperhatikan bahwa narasumber yangad/ancarai adalah
mereka yang benar-benar melihat dan mengalami palolan kejadian

tersebut.

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk metidapa
informasi secara lisan dari narasumber sebagaingled@® dari sumber
tertulis (Kuntowijoyo, 1995: 23). Berdasarkan umaidersebut, tujuan
wawancara adalah mendapatkan informasi tambaharkelaarangan atau
kekosongan informasi yang ada dari sumber tertulieh sebab itu,
kedudukan sejarah lisan semakin menjadi pentinglaMi wawancara
sumber-sumber lisan dapat diungkap dari para pglakaku sejarah.
Bahkan peristiwa-peristiwa sejarah yang belumsjdiatul persoalannya
sering dapat diperjelas justru berdasarkan penguragk sumber-sumber
sejarah lisan.

Menurut Koentjaraningrat (1994: 138-139) teknik vaanwara dibagi

menjadi dua bagian, yaitu:
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1. Wawancara terstruktur atau berencana yang teralirisdatu daftar
pertanyaan yang telah direncanakan dan disusunlusaig.
Semua responden yang diselidiki untuk diwawancadegukhn
pertanyaan yang sama dengan kata-kata dan urutgrsgaagam.

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak terencanaalahd
wawancara yang tidak mempunyai suatu persiapaniusebyga
dari suatu daftar pertanyaan dengan susunan ktdadiken atata
urut yang harus dipatuhi peneliti.

Dalam melakukan wawancara dilapangan, penulis marai@n
kedua teknis wawancara tersebut. Hal itu digunakger informasi yang
penulis dapat lebih lengkap dan mudah diolah. Belai, dengan
penggabungan dua teknis wawancara tersebut pewamanenjadi tidak
kaku dalam bertanya dan narasumber menjadi lebibashedalam
mengungkapkan berbagai informasi yang disampailanny

Sebelum wawancara dilakukan, disiapkan - daftar pgatn
terlebih dahulu. Daftar pertanyaan tersebut dijedrarsecara garis besar.
Pada pelaksanaannya, pertanyaan tersebut di atudideahkan sehingga
pembicaraan berjalan sesuai dengan pokok permasalapabila informasi
yang diberikan oleh narasumber kurang jelas, mak@elgi mengajukan
kembali pertanyaan yang masih terdapat dalam kksapgrtanyaan besar.
Pertanyaan-pertanyaan itu diberikan dengan tujuatuku membantu
narasumber dalam mengingat kembali peristiwa sghimgformasi menjadi

lebih lengkap. Teknik wawancara ini berkaitan edahgan penggunaan
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sejarah lisan, seperti yang diungkapkan oleh Kuipgw (2003: 26-28)

yang mengemukakan bahwa:

Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakanasemggal dan
dapat pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai metodgal

sejarah lisan tidak kurang pentingnya jika dilakukizngan cermat.
Banyak sekali permasalahan sejarah bahkan zamaaermud yang

tidak tertangkap dalam dokumen-dokumen. Dokumendamenjadi

saksi dari kejadian-kejadian penting menurut kdpgah pembuat
dokumen dan zamannya, tetapi tidak melestarikaadiaap-kejadian
individual dan yang unik yang dialami oleh sesegraatau

segolongan, selain sebagai metode, sejarah ligg@ndipergunakan
sebagai sumber sejarah.

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yangyetegrui

keadaan pada saat itu dan terlibat langsung matigaia langsung dengan

peristiwa sejarah yang terjadi, mereka berasal lnnbagai kalangan, baik

seniman Bringbrung dan instansi pemerintahan setesgperti:

1.

2.

8.

9.

Oon Sudrajat (Pimpinan Seniman Bringbrung)
Ahin ( Seniman Bringbrung)

Zemad ( Seniman Bringbrung)

Sarifin (Seniman Bringbrung)

Ahmad (Seniman Bringbrung)

Iman Sholeh ( tokoh masyarakat)

Aat Supriyatna ( Pegawai Kelurahan Ledeng)
Dani Setiawan ( Pegawai Diparda Kota Bandung)

Erni (Masyarakat)

10. Tuti (Masyarakat)

Hasil wawancara dengan para narasumber kemudiahnddalam

bentuk tulisan untuk memudahkan peneliti dalam gggsengkajian yang
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akan dibahas pada bagian selanjutnya. Setelah sesuoder yang
berkenaan dengan masalah penelitian ini diperolah dikumpulkan,
kemudian dilakukan penelaahan serta pengklasikagerhadap sumber-
sumber informasi, sehingga benar-benar dapat dgfersumber yang
relevan dengan masalah penelitian yang dikaji.

Penggunaan teknik wawancara dalam memperoleh dateukin
dengan pertimbangan bahwa pelaku benar-benar nagnigasendiri
peristiwa yang terjadi di masa lampau, khususnyagemai gambaran
kehidupan sosial budaya masyarakat Kelurahan Ledangperkembangan
Seni Bringbrung di Kelurahan Ledeng tahun 1975-208ngan demikian
penggunaan teknik wawancara sangat diperlukan umhémperoleh
informasi yang objektif mengenai peristiwa yang jadn objek kajian

dalam penelitian ini.

3.2.2 Kritik Sumber

Setelah peneliti memperoleh sumber-sumber baik suriidan maupun

tulisan, langkah selanjutnya yang dilakukan olehepit adalah melakukan kritik

terhadap sumber-sumber tersebut. Kritik sumber adalah kegiatan untuk

memilih dan menyeleksi sumber-sumber tersebut sebalijadikan sebagai

bahan untuk penyusunan skripsi.

Lebih lanjut Helius Sjamsuddin menjelaskan mengekréik sumber

dalam bukunya yang berjudMletodologi Sejarat§2007: 131):

“Tujuan dari dilaksanakannya kritik sumber ialalinlwa setelah sejarawan
berhasil mengumpulkan sumber-sumber dalam pemglifeg sejarawan
tidak akan menerima saja apa yang tercantum danisepada sumber-
sumber itu, tetapi dilakukan proses penyaringararse&ritis, terutama
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terhadap sumber-sumber pertama, agar terjaringa fgking menjadi

pilihanya. Langkah-langkah inilah yang disebut dangritik sumber, baik

terhadap bahan materi (ekstern) sumber maupundigphsubstansi (isi)
sumber”.

Kritik sumber itu dilakukan dengan cara membandamgkntara sumber
yang satu dengan sumber lainnya. Sehingga, deagakdh ini dapat diperoleh
data dan fakta yang akurat. Kritik sumber dapatkdikan terhadap sumber
tertulis maupun sumber lisan. Informasi berupa dtda fakta dari sumber tertulis
dipilah-pilah sesuai dengan tujuan penelitian. 8Sgllan, untuk sumber lisan
kritik dilakukan dengan memperhatikan beberapasbpkrti faktor usia, perilaku
dalam arti apakah nara sumber mengatakan yangaelyan Kemudian penulis
mengadakan kaji banding terhadap data lisan dagrbga nara sumber.

Menurut Lucey (Sjamsuddin, 2007:133), terdapat lipestanyaan yang
harus digunakan untuk mendapatkan kejelasan susai@per tersebut, yaitu:

1. Siapa yang mengatakan itu?
2. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksidel@h diubah?
3. Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orangitgah kesaksiannya?
4. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu sgosaksi mata yang
kompeten, apakah ia mengetahui fakta itu?
5. Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarnyanraamberikan kepada
kita fakta yang diketahui itu?
Krittk sumber umumnya dilakukan mengingat semuda dgang
diperoleh dari sumber tertulis atau lisan tidak menyai tingkat kebenaran yang

sama. Fungsi kritik sumber erat kaitannya denggumatusejarawan itu dalam

rangka mencari kebenaran, sejarawan dihadapkanadekgbutuhan untuk
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membedakan apa yang benar, apa yang tidak bersu)pgpa yang mungkin dan
apa yang meragukan atau mustahil (Sjamsuddin, 208%). Dengan Kkritik ini
maka akan memudahkan dalam penulisan karya ilmaaly penar-benar objektif
tanpa rekayasa sehingga dapat dipertanggungjawaacamna keilmuan. Adapun
kritik yang dilakukan oleh penulis dalam penuliskarya ilmiah ini adalah
sebagai berikut:

3.2.2.1 Kritik Eksternal

Kritik ekstern adalah cara pengujian sumber terpaaspek-aspek luar
dari sumber sejarah secara terinci. Kritik ekstemarupakan suatu penelitian
atas asal usul dari sumber, suatu pemeriksaancatagn atau peninggalan itu
sendiri untuk mendapatkan semua informasi yang k&iopngdan untuk
mengetahui apakah pada suatu waktu sejak asal yausarmber itu telah diubah
oleh orang-orang tertentu atau tidak (Sjamsudd72133-134).

Kritik ekstern ingin menguji otentisitas (keasliaajiatu sumber, agar
diperoleh sumber yang sungguh-sungguh asli dannmyatiruan atau palsu.
Sumber yang asli biasanya waktu dan tempatnyaatiketMakin luas dan makin
dapat dipercaya pengetahuan kita mengenai suatoesuakan makin asli sumber
itu. Dalam hubungannya dengan historiografi otéagssuatu sumber mengacu
kepada masalah sumber primer dan sumber sekundda kbnsep otentisitas
(keaslian) memiliki derajat tertentu, dan terdapga kemungkinan otentisitas
(keaslian) suatu sumber, yakni sepenuhya asligssasli, dan tidak asli. Dalam
hubungan ini dapat diinterpretasikan bahwa sumbenep adalah sumber yang

sepenuhnya asli, sedang sumber sekunder memitikjadid«easlian tertentu.
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Kritik eksternal merupakan suatu penelitian ataa-asul dari sumber,
suatu pemeriksaan atas catatan-catatan atau pealanggiu sendiri untuk
mendapatkan semua informasi dan untuk mengetalakiahppada suatu waktu
sejak asal mulanya sumber itu telah diubah olehgsoaang tertentu atau tidak.
Sumber kritik eksternal harus menerangkan faktakéaaksian bahwa:

» Kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orangatau pada waktu itu
authenticityatau otentisitas.

» Kesaksian yang telah diberikan itu telah bertatepa ada perubahan,
atau penambahan dan penghilangan fakta-fakta yalosfassial, karena
memori manusia dalam menjelaskan peristiwa sejadadang berbeda
setiap individu, malah ada yang ditambah -ceritaryau dikurangi
tergantung pada sejauh mana narasumber mengingativpee sejarah
yang sedang dikaji.

Dalam penelitian ini penulis melakukan kritik ekstd baik terhadap
sumber tertulis maupun sumber lisan. Kritik eksaérierhadap sumber tertulis
dilakukan dengan cara memilih buku-buku yang adatakaya dengan
permasalahan mengenai Seni Bringbrung. Kritik w@apasumber-sumber buku
tidak terlalu ketat dengan pertimbangan bahwa bakat yang penulis pakai
merupakan buku-buku hasil cetakan yang didalamnganuat nama penulis,
penerbit, tahun terbit, dan tempat dimana bukuebers diterbitkan. kriteria
tersebut dapat di anggap sebagai suatu jenis pgrtagjawaban atas buku yang

telah diterbitkan.
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Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dikgn dengan cara
mengidentifikasi narasumber apakah mengetahui, ab@mj atau melihat
peristiwva yang menjadi objek kajian dalam penaeilitieaktor-faktor yang harus
diperhatikan dari narasumber adalah mengenai Wsaehatan baik mental
maupun fisik, maupun kejujuran narasumber. Kritksternal terhadap sumber
lisan adalah pada saat peneliti menanyakan temarikembangan Seni tradisi
Bringbrung dari tahun 1967-1995, responden menjasaigan berbagai macam
jawaban. Jika itu terjadi, maka peneliti mengamiwaban dengan
mempertimbangkan faktor usia dan kedudukan respong®da masa itu.
Narasumber yang dipilih adalah para pelaku Sedigr&ringbrung yaitu dalang
Bapak Oon Sudrajat (67 tahun), Bapak Zemad (68njahBapak Ahin (75
tahun), Bapak Sarifin (68 tahun) dan Bapak Ahmaudt&hun). Pelaku Seni tradisi
Bringbrung merupakan sasaran utama atau sumberautiafam penulisan.
Karena mereka adalah orang yang mengetahui Kelzarad@n perkembangan

Seni tradisi Bringbrung di Kelurahan Ledeng.

Sedangkan dari sumber dari budayawan, penulis nmeB#hpak Iman
Sholeh (46 tahun). Penulis memilih Bapak Iman sabagrasumber karena
Bapak Iman mempunyai wawasan luas tentang SensittBdngbrung dengan
sangat baik. Selain itu, penulis juga memilih Bapak (59 tahun) karena beliau
juga mempunyai wawasan yang luas tentang SensirBdngbrung. Mengenai
Upaya pemerintah penulis mewawancarai Bapak Dediav&s ( 45 tahun)
kerena bapak Dede ini orang yeng mengurusi bidasgrkan kota Bandung.

Untuk tanggapan masyarakatnya, penulis memilih faglae warga masyarakat
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Ledeng Ibu Erni (45 tahun) dan lbu Tuti (43 tahigreka hidup pada zaman
sudah berkembangnya Seni tradisi Bringbrung. Melelteya mengetahui bahwa

Seni tradisi Bringbrung adalah salah satu kesemngalisional.

3.2.2.2 Kritik Internal

Kritik internal dilakukan untuk menguji kredibiléa sumber-sumber
sejarah. Penulis melakukan kritik internal dengamacmengkomparasikan dan
melakukarcross checkliantara sumber yang diperoleh.

Kritik internal bertujuan untuk mengetahui kelayaksumber yang telah
diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan swardber sebagai sumber
sejarah yang berhubungan peristiwa yang pendlitii t8ebagai langkah pertama
yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan krititernal dalam sumber lisan
adalah dengan melihat kualitas informasi yang digean oleh narasumber,
konsistensi pemaparan dalam menyampaikan inforteesebut, serta kejelasan
dan keutuhan informasi yang diberikan oleh narasmmiKarena semakin
konsisten informasi yang diberikan oleh narasundi@n semakin menentukan
kualitas sumber tersebut, serta tingkat relialsilitlan kredibilitas juga dapat
dipertanggungjawabkan.

Kritik internal terhadap sumber lisan ini pada daga dilakukan dengan
cara membandingkan hasil wawancara antara narasulydoggy satu dan
narasumber lainnya sehingga penulis mendapatkaa ¢&@n informasi mengenai
perkembangan Seni Bringbrung. Setelah penulis mktakkaji banding pendapat
narasumber yang satu dan lainnya kemudian memlgkadin pendapat

narasumber dengan sumber tertulis atau dengan mmeai@n pendekatan
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Triangulasi. Kaji banding ini bertujuan untuk memgdeh kebenaran fakta-fakta
yang didapat dari sumber tertulis maupun sumban ligang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

3.2.3 Interpretas (Penafsiran Sumber)

Tahap ketiga dalam penulisan karya ilmiah ini ddalaterpretasi.
Interpretasi berarti menafsirkan atau memberi maakepada fakta-fakta atau
bukti-bukti sejarah. Interpretasi diperlukan kargoada dasarnya bukti-bukti
sejarah dan fakta-fakta sebagai saksi-saksi sejadak dapat berbicara sendiri
mengenai apa yang disaksikannya dari realitas nlasgau. Interpretasi
merupakan proses pemberian penafsiran terhadégp yakg telah dikumpulkan.
Pada tahap ini, fakta-fakta yang telah dikumpulkigmlih dan diklasifikasikan
sesuai dengan permasalahan yang dikaji sehingget degnjawab permasalahan
yang diajukan dalam Bab I.

Pada tahapan ini, peneliti mulai menyusun dan ngianfakta-fakta
sejarah yang didasarkan pada sumber sejarah y&aiy deritik sebelumnya.
Dalam upaya rekonstruksi sejarah masa lampau, rpattama interpretasi
memiliki makna memberikan kembali relasi antar dalekta. Tahapan tersebut
ialah mencari dan membuktikan adanya relasi arfi@kta yang satu dengan
lainnya, sehingga terbentuk satu rangkaian makng jaktual dan logis tentang
bagaimana perkembangan Seni Bringbrung yang terdapgeelurahan Ledang
Bandung pada tahun 1967-2000. Cara yang dilakulamelip dengan cara
membandingkan berbagai sumber. Hal ini berguna kunttengantisipasi

penyimpangan informasi yang berasal dari para petsfarah. Dari hubungan
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antara berbagai sumber dan fakta inilah yang keanudijadikan sebagai dasar
untuk membuat penafsiran (Interpretasi). Makna yaedya dari interpretasi ialah
memberikan eksplanasi terhadap fenomena sejardaérpietasi menjelaskan
argumentasi-argumentasi jawaban peneliti terhadapmyaan-pertanyaan kausal,
mengapa dan bagaimana peristiwa-peristiwva atalaggggala di masa lampau
terjadi.

Proses interpretasi merupakan proses kerja yangpatieln berbagai
aktivitas mental seperti seleksi, analisis, komgaraserta kombinasi, dan
bermuara pada sintesis. Oleh sebab itu interpret@supakan proses analisis-
sintesis. Keduanya merupakan kegiatan yang takstdikan yang satu dari yang
lain dan keduanya saling menunjang. Karena anatiars sintesis dipandang
sebagai metode-metode utama dalam interpretasit@kiujoyo, 2003: 103-104).
Fakta tersebut kemudian disusun dan ditafsirkahingga fakta-fakta tersebut
satu sama lain saling berhubungan dan menjadi saagkai peristiwva sejarah
yang logis dan kronologis yang dapat dipertanggamgpbkan kebenarannya serta
memberikan penjelasan terhadap permasalahan pemelit
3.2.4 Historiografi (Penulisan Hasil Penelitian)

Historiografi merupakan tahap akhir dari prosesepgan sejarah berupa
penulisan sejarah yang telah menggunakan langkejkdh atau tahap-tahap
sesuai dengan metodologi penelitian. Sebagaimandapat Helius Sjamsuddin
dalamMetodologi Sejaralf2007:156) mengatakan bahwa :

“Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, makaeagarahkan seluruh

daya pikirannya, bukan saja keterampilan teknisggenaan kutipan-

kutipan dan catatan-catatan, tetapi yang terutasregggunaan pikiran-
pikiran kritis dan analisisnya karena ia pada aklarharus menghasilkan
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suatu sintesis dari seluruh hasil penelitiannya pggnemuannya itu dalam
suatu penulisan utuh yang disebut historiografjag®&uddin, 2007: 156).

Penulisan hasil penelitian ini dituangkan dalafusé karya tulis ilmiah
dalam bentuk skripsi dengan judul “ Perkembangani singbrung (Suatu
tinjauan sosial budaya di Kelurahan Ledeng Kecamdafédadap Bandung
1967-1995 )"

Penulisan skripsi ini ditujukan untuk kebutuhandstakademis pada
tingkat sarjana Jurusan Pendidikan Sejarah Fakiiadidikan llmu Pengetahuan
Sosial Universitas Pendidikan Indonesia (FPIPS UPBBlam penyusunannya
peneliti menggunakan kerangka penulisan sesuansadika yang ada pada buku
pedoman penulisan karya ilmiah Universitas Pendmikdonesia (UPI).

Penulisan skripsi ini penulis sesuaikan dengane®istika penulisan
skripsi dalam buku pedoman penulisan karya ilmiatiuydibagi kedalam lima
bab. Bab satu merupakan pendahuluan yaitu berup@l@gan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penglitieetode dan teknik
penelitian, dan sistematika penulisan. Bab dua emesgLandasan Teori yang
penulis gunakan dalam-penulisan skripsi ini. Bgh therupakan penjabaran lebih
rinci mengenai metode penelitian yang penulis ganattalam penulisan skripsi
ini. Bab empat merupakan pembahasan mengenai pEahas yang telah
dirumuskan. Bab lima merupakan kesimpulan atashawgermasalahan dalam

penelitian.



